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BAKN DPR Gelar

Rapatdi Hambalang

JAKARTA —Badan Akuntabili-
tas Keuangan Negara (BAKN)
DPR menyatakan telah meng-
gelar rapat untuk membahas
hasil audit investigatif BPK
terhadap proyek pembangun-
an Pusat Pengembangan Pe-
latihan Sekolah Olahraga Na-
sional (P3SON) Flambalang.
Ketua BAKN DPR Sumarja-
tiArjosomengatakan,rapatini
langsung dilakukan di lokasi
pembangunan P3SON Ham-
balangdiBogor, JawaBarat.Hal
ini dilakukannya agar me-
ngetahui pasti permasalahan
pembangunan P3SON Hamba-
lang. Meski demikian, dia me-
ngaku pertemuan BAKN terse-
butmasih bersifat dislkusi.

*Kamisudah
mengerahlkan 10
auditor. Hasil
diskusifinal akan
kamisampaikan ke
pimpinan DPR.”

SUMARIATI ARIJIOSO
Ketua BAKN DPR

“Betul, kami ada pertemu-
andifTambalang.tapiitumasih
bersifat diskusi. Setelah itu,
nanti kami akan membagikan
hasil audit investigatif itu
kepada pimpinan DPR dan
Panitia Kerja (Panja) Hamba-
lang Komisi X DPR,)” ungkap
Sumarjati di Jakarta kemarin.

Setelah itu, ujarnya, pihalk-
nya kembali akan menelaah
dan berdiskusi untuk membe-
rikan satu rekomendasi. Su-
marjati menyampaikan, ke-
marin pihaknya sudah meng-
gelar pertemuan pleno ang-
gota BAKN untulk melakukan
diskusi final. “Kami sudah
mengerahkanl10auditoruntulk
menelaah audit Hambalang.
Hasil diskusi final akan lkami
sampaikan ke pimpinan DPR
untuk kemudian melahirkan
rekomendasi.,” paparnya.

Seperti diketahui, hasil
audit investigasi tahap T BPK

ditemukan indikasi adanya
kerugian negara sebesar
Rp243,66 miliar. Dalam audit
investigatifitu, BPK berpenda-
pat Menteri Pemuda dan Olah-
raga (Menpora) Andi Malla-
rangeng melakukan pembiar-
an terhadap bawahannya, Se-
kretaris Kemenpora Wafid Mu- |
haram, dalam kontrak tahun
jamak dan pelelangan proyelk.

Mantan Sekretaris Menteri
Negara Badan Usaha Milik Ne-
gara (BUMN) Said Didu meng-
utarakan,kesulitan Komisi Pem-
berantasan Korupsi (KPK) da-
lam menguak skandal dugaan
suap proyek pembangunan
P3SON Hambalang semnilai
Rp2,5 triliun lantaran skandal
inisudah terencanadengansem-
purna.

“Jadi, lambannya penangan-
an kasus dugaan korupsi proyek
pembangunan P3SON Hamba-
langini bukan semata-mata titikk
lemah KPK. Hambalang itu pro-
sesnyakongkalikong yangmaha
sempurna,” tandasnya.

Diamenilai,berbedadengan
kasus-kasus korupsi lainnya,
kasus Hambalang diduga sudah
direkayasa sejak awal, sehingga
sulit untulk membulka tabir
gelap skandal Hambalang. Mu-
Jai perencanaan, proses tender,
hingga proses pembangunan
yvang sudah diatur sedemikian
rupa hingga sulit menelusuri
letak kecurangannya.

Meski demikian, Said masih
menaruhkeyakinanbahwapada
waktunya, kasus Hambalang
akan terbuka. Dia mengemuka-
kan, kejanggalan proyelk Ham-
balang bisa diamati dari kon-
traktor proyelk tersebut.“Bisa di-
lihatPTWijayaKarya yangnota-
bene merupakan jasa kontralk-
tor yang kuat dan berpeng-
alaman di dunia konstruksi,
hanya menjadi subkontraktor
dariPTAdhiKarya.Nah,yangini
diduga untuk memuluskan alir-
an dana proyek Hambalang. Ka-
rena sebagai kontraktor utama,
PTAdhi Karyatidak akan berani
jika mengucurkan dana proyek
ke sejumlah pihalk.,”bebernya.
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